135

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Pertanian stroberi Kecamatan Rancabali merupakiah satu pertanian
stroberi yang berada di Kabupaten Bandung yang tbnadlan berkembang pesat
yang mengakibatkan peralihan mata pencaharianpdtani sayur menjadi petani
stroberi. Awal kemunculannya dari tahun 1996 damsteberkembang hingga
sekarang. Salah satu pertanian stroberi KecamaaaoaRali adalah Bapak Jaji.
Pengetahuannya mengenai pertanian stroberi yanglikiiya kemudian
diturunkan kepada anak, saudara maupun tetangg@ayiaransformasi keahlian
teknik penanaman stroberi tersebut, sekitar tal98v-hn, dimana pada saat itu
beberapa petani sayur beralih mata pencahariaradengnanam stroberi.

Pada kurun waktu 1998-2004, pertanian stroberi @lany
perkembangan yang cukup baik. Puncak kejayaan pesttanian stroberi
Kecamatan Rancabali terjadi pada tahun 2005 himgga tahun 2007. Dalam
kurun waktu tersebut permintaan terhadap strobemingkat seiring dengan
adanya tol Cipularang yang memudahkan wisatawamkuterkunjung ke
Kecamatan Rancabali, antusiasme masyarakat yangi ménggemari buah
stroberi karena memiliki kandungan gizi yang baikia adanya kreativitas yang
berkembang seperti adanya industri olahan stralaeri agrowisata.

Memasuki awal tahun 2008, pertanian stoberi KecamdRancabali

menunjukan gejala penurunan. Diawali dengan bergdihsebagian petani
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stroberi menjadi petani sayur yang disebabkan kpmga jaringan pemasaran
karena panen stroberi yang surplus serta hargassayang mulai kembali stabil
sehingga petani tergiur untuk kembali menanam sayuPenurunan pertanian
stroberi Kecamatan Rancabali diperparah dengan ngog@ modal yang
menyebabkan petani stroberi kesulitan untuk merkasanasil panennya keluar
daerah serta perawatan tanaman stroberi yang leifit dan memerlukan
perawatan tambahan yang tentunya menambah biayhksiomengakibatkan
petani stroberi menanam sayuran kembali dengan Ingadg lebih ringan.
Bertahannya pertanian stroberi Kecamatan Ranchimglga saat ini tidak
dapat dilepaskan dari peranan Asosiasi Agribisais Wisata (ASGITA) untuk
mempertahankan pertanian stroberi. Upaya-upaya gidakukan ASGITA agar
unit kegiatannya dapat terus berproduksi antara dailalah dengan melakukan
penyuluhan mengenai pertanian stroberi, pelatirdand usaha olahan stroberi,
mempromosikan agrowisata Kecamatan Rancabali digagxpo-expo, dan
membantu petani atau pengusaha olahan strobennmdalasalah pemasaran,
pemberian kredit dan lain-lain. Namun koperasi yaetkembang pada saat itu
terbatas hanya pada pemecahan permasalahan fekioogalan saja. Sehingga
faktor pemasaran masih dikuasai secara luas olehpeagumpul (bandar).
Keberadaan pertanian stroberi Kecamatan Rancaalidta memberikan
dampak dalam kehidupan sosial maupun kehidupanoekiobagi masyarakat
yang berada di Kecamatan Rancabali. Perubahanl dessa@but dapat dilihat
beberapa hal, seperti berdampak pada penyerapagatéerja sehingga dapat

membantu pemerintah untuk mengatasi masalah peggeargkhususnya yang
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ada di Kecamatan Rancabali. Kemudian dengan adaeytanian stroberi

sebagian besar masyarakat Kecamatan Rancabalimjaggpunyai keterampilan
lain yaitu keterampilan mengolah stroberi menjadkaman atau minuman yang
lebih tahan lama dibandingkan buah stroberi segar.

Adanya pertanian stroberi di Kecamatan Rancabatddmpak pada
kehidupan sosial ekonomi masyarakat di sekitarmiyagkat ekonomi masyarakat
Kecamatan Rancabali menjadi lebih baik, dengan wmeity mereka dapatkan
setiap bulannya menjadikan mereka mampu untuk memé&ebutuhan hidupnya
sehari — hari. Selain itu para petani stroberi gapat memenuhi kebutuhan yang
sifatnya sekunder bahkan tersier seperti membehilmmembangun rumah dan
sisanya dapat ditabung. Dari hasil tabungan tetselapat digunakan oleh
beberapa dari pengusaha khususnya pengusaha Ki# naik haji. Dalam hal
aspek sosial juga dikatakan meningkat, sebagaioboketika belum adanya
pertanian stroberi, seseorang hanya bekerja sebagah tani, namun pada saat
berkembangnya pertanian stroberi mereka dapat digogéani stroberi maupun
pengusaha olahan stroberi. Perubahan dalam halUgEm ekonomi dapat dilihat
dari pendapatan yang diperoleh sebagian besar naayaecamatan Rancabali
yang umumnya merupakan orang-orang yang terlibndaertanian stroberi
baik itu menjadi petani, buruh tani maupun menpaigusaha olahan stroberi.
5.2. Saran

Pertanian stroberi merupakan salah satu sektoarpant yang cukup
menjanjikan terhadap kehidupan masyarakat di sek@a Hal tersebut terlihat

dalam hal penyerapan tenaga kerja yang mayoritessdledari masyarakat di



138

Kecamatan Rancabali. Oleh karena itu, Pemerintabsudnya Pemerintah
Kabupaten Bandung diharapkan ikut andil dalam metapankan keberadaan
pertanian stroberi Kecamatan Rancabali. Permasalghag ditemukan selama
proses penelitian pada umumnya merupakan permasddaik yang sering
dialami oleh pertanian maupun industri kecil padaumnya seperti kurangnya
modal dengan terbatasnya jangkauan pemasaran groduk

Bagi pemerintah Kabupaten Bandung diharapkan dapdt memberikan
perhatiannya terhadap pertanian stroberi KecamR#atabali. Selama ini yang
dapat dijadikan andalan bagi petani stroberi damgpgaha olahan stroberi adalah
ASGITA. Tetapi sebagian besar petani stroberi maymngusaha olahan stroberi
membutuhkan modal yang tidak sedikit, sehingga A2Gbelum mampu
memberikan kredit dalam jumlah yang besar akibabatasnya dana dan
kurangnya respon Pemerintah Kabupaten Bandung dakEmanggapi permintaan
ASGITA untuk memberikan kredit kepada para petdaroberi dan pengusaha
olahan stroberi.

Peneliti mengharapkan agar pemerintah pemerinéathalsin menaruh
perhatian pada bidang pertanian stroberi dan indbsisil olahan stroberi,
khususnya di Kecamatan Rancabali Kabupaten Band®ageliti melihat hasil
penelitian ini dapat dijadikan kebijakan potenskalb sehingga pemerintah
diharapkan membantu petani dan pengolah untuk nrémahekredit, pelatihan
pertanian dan manajemen, fasilitas, dan kemudablEamdmembina kerjasama

dengan Dinas Pariwisata.
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Sedangkan bagi para petani stroberi, penelitiadapat menjadi masukan
untuk tetap mempertahankan pertanian stroberi dangembangkan potensi
agrowisata di Kecamatan Rancabali. Bagi pengusifam stroberi, penelitian
ini diharapkan bisa lebih meningkatkan lagi kreigdsr dalam mengolah stroberi
serta meningkatkan kualitas produksinya supayd bkdiannya mampu bersaing

dengan produk sejenis.



